
BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
PROVINSI SULAWASI TENGAH

PERATURAN BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 21 TAHUN 2023

TENTANG

POLA TATA KELOLA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH
UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN,

Menimbang :  a .  bahwa  penyelenggaraan keseha tan  sebaga i  u r u s a n
pemerintahan waj ib pelayanan dasar menjadi tanggung
jawab pemerintah dae rah  y a n g  h a r u s  di laksanakan
sepenuhnya d a l a m  pembangunan kesehatan u n t u k
meningkatkan derajat kesehatan diwilayahnya;

b. bahwa p u s a t  k e s e h a t a n  m a s y a r a k a t  d a l a m
penyelenggaraan upaya kesehatan masyarakat dan upaya
kesehatan perseorangan tingkat pertama perlu diberikan
fleksibilitas d a l a m  p o l a  pengelolaan sebagai  B a d a n
Layanan U m u m  D a e r a h  u n t u k  mewujudkan p u s a t
kesehatan masyarakat yang efektif, efisien, akuntabel,
bermutu d a n  berkes inambungan  d e n g a n  t e t a p
memperhatikan keselamatan pasien dan masyarakat;

c. b a h w a  berdasarkan ketentuan Pasal 38 ayat (2) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 7 9  Ta h u n  2018 tentang
Badan Layanan Umum Daerah, sebagai Badan Layanan
Umum Daerah diperlukan po la  t a t a  kelola yang ba i k
sebagai yang menjadi acuan pusat kesehatan masyarakat
dalam pengelolaan, menyusun kebijakan yang bersifat
teknis operasional dan pengelolaan sumber daya;

d. bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam hu ru f  a, h u r u f  b  dan huru f  c perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Pola Tata Kelola Badan Layanan
Umum Daerah  U n i t  Pelaksana Te k n i s  D i n a s  Pusa t
Kesehatan Masyarakat;

Mengingat :  1 .  Pasal  18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang N o m o r  5 1  T a h u n  1 9 9 9  t e n t a n g
Pembentukan Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali dan
Kabupaten Banggai Kepulauan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 179, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3900), sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11  Tahun
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2000 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 51
Tahun 1 9 9 9  t e n t a n g  P e m b e n t u k a n  K a b u p a t e n  B o u l ,
Kabupaten Morowal i  d a n  Kabupaten Banggai  Kepu lauan
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia Tahun  2000 Nomor
78, Ta m b a h a n  L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k  I n d o n e s i a
Nomor 3966);

3. Undang-Undang N o m o r  2 3  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pemerintahan D a e r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Ta h u n  2014  Nomor  244,  Tambahan  Lembaran
Negara R e p u b l i k  Indones ia  N o m o r  5587) ,  sebaga imana
telah bebe rapa  k a l i  d i u b a h  t e r a k h i r  d e n g a n  U n d a n g -
Undang Nomor 6 Tahun  2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Penggant i  Undang-Undang N o m o r  2  Ta h u n
2022 t e n t a n g  C i p t a  K e r j a  m e n j a d i  U n d a n g - U n d a n g
(Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Ta h u n  2014 Nomor
41, Ta m b a h a n  L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k  I n d o n e s i a
Nomor 6858);

4. Peraturan Menter i  Da lam Negeri  Nomor  7 9  Ta h u n  2018
tentang B a d a n  L a y a n a n  U m u m  D a e r a h  (Be r i t a  Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1213);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan :  PERATURAN BUPATI TENTANG POLA TATA KELOLA BADAN
LAYANAN UMUM DAERAH UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS
PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupat i  ini  yang dimaksud dengan :
1. D a e r a h  adalah Kabupaten Banggai Kepulauan.
2. Pemer in tah  D a e r a h  a d a l a h  B u p a t i  s e h a g a i  u n s u r

penyelenggara P e m e r i n t a h a n  D a e r a h  y a n g  m e m i m p i n
pelaksanaan u r u s a n  p e m e r i n t a h a n  y a n g  m e n j a d i
kewenangan daerah otonom.

3. B u p a t i  adalah Bupat i  Banggai Kepulauan.
4. D i n a s  ada lah  Perangkat Daerah yang menyelenggarakan

urusan p e m e r i n t a h a n  d a e r a h  d i b i d a n g  Keseha tan  d i
Kabupaten Banggai Kepulauan.

5. B a d a n  Layanan U m u m  Daerah yang selanjutnya disingkat
BLUD adalah sistem yang di terapkan oleh u n i t  pelaksana
teknis d inas /badan daerah dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat  yang  mempunya i  f leksibi l i tas d a l a m
pola pengelo laan k e u a n g a n  sebaga i  pengecual ian  d a n
ketentuan pengelolaan daerah pada umumnya.

6. U n i t  Pelayanan Teknis Dinas Pusat Kesehatan Masyarakat
yang se lan ju tnya d i sebu t  Puskesmas ada lah  u n i t  k e r j a
pada D i n a s  y a n g  menyelenggarakan u p a y a  keseha tan
masyarakat d a n u p a y a  keseha tan  perseorangan t i n g k a t



pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan
preventif diwilayah kerjanya.

7. Rencana Bisnis dan Anggaran yang selanjutnya disingkat
RBA adalah dokumen rencana anggaran tahunan BLUD,
yang disusun dan disajikan sebagai bahan penyusunan
rencana kerja dan anggaran perangkat daerah.

8. Keluarga Berencana yang selanjutnya disingkat KB adalah
gerakan u n t u k  membentuk keluarga yang  sehat d a n
sejahtera dengan membatasi kelahiran.

9. Usaha Kesehatan Sekolah yang selanjutnya disingkat UKS
adalah upaya terpadu l intas program dan l intas sektor
dalam rangka meningkatkan kemampuan h idup  sehat
selanjutnya membentuk perilaku hidup sehat anak usia
sekolah yang berada di sekolah.

10. Upaya Kesehatan Perorangan selanjutnya disingkat UKP
adalah setiap kegiatan oleh pemerintah, masyarakat, dan
swasta, untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan,
mencegah d a n  m e n y e m b u h k a n  p e n y a k i t  s e r t a
memulihkan kesehatan perorangan.

11. Upaya. Kesehatan Masyarakat selanjutnya disingkat UKM
adalah setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah
dan atau masyarakat serta swasta untuk memelihara dan
meningkatkan k e s e h a t a n  s e r t a  m e n c e g a h  d a n
menanggulangi t i m b u l n y a  m a s a l a h  k e s e h a t a n  d i
masyarakat.

12. Kesehatan Ibu dan Anak yang selanjutnya disingkat KIA
adalah u p a y a  d ib idang Kesehatan y a n g  menyangkut
pelayanan dan pemeliharaan ibu hamil, ibu bersalin, ibu
nifas, ibu menyusui, bayi dan anak balita serta anak pra
sekolah.

13. Aparatur Sip i l  Negara yang selanjutnya disingkat ASN
adalah jabatan profesi bag i  pegawai negeri s i p i l  d a n
pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja
pada instansi pemerintah.

14. Pegawai Negeri S ip i l  y a n g  selanjutnya dis ingkat PNS
adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat
tertentu, diangkat sebagai pegawai ASN secara tetap oleh
pejabat pembina kepegawaian un tuk  menduduki jabatan
pemerintahan.

15. Pegawai Pemer intah d e n g a n  Per jan j ian  K e r j a  y a n g
selanjutnya disingkat PPPK adalah warga negara Indonesia
yang memenuhi syarat tertentu, diangkat berdasarkan
perjanjian ke r j a  u n t u k  jangka w a k t u  ter tentu da lam
rangka melaksanakan tugas pemerintahan.

16. Dokumen Pelaksanaan A n g g a r a n  y a n g  se lan ju tnya
disingkat DPA adalah dokumen yang memuat pendapatan,
belanja dan pembiayaan yang digunakan sebagai dasar
pelaksanaan anggaran.

17. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang  selanjutnya
disingkat PPKD adalah Kepala Satuan Kerja Pengelola
Keuangan Daerah yang mempunyai tugas melaksanakan
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pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja daerah dan
bertindak sebagai bendahara umum daerah.

18. Pemimpin BLUD adalah Kepala Puskesmas.
19. Dewan Pengawas adalah organ yang bertugas melakukan

pembinaan, pengawasan d a n  peni la ian k ine r ja  te rhadap
pengelolaan BLUD.

20. Satuan Pengawas In terna l  yang  selajutnya d is ingkat  SPI
adalah perangkat Rumah Saki t  yang bertugas melakukan
pengawasan d a n  pengendal ian  i n t e r n a l  d a l a m  r a n g k a
membantu D i r e k t u r  u n t u k  m e n i n g k a t k a n  k i n e r j a
pelayanan, k e u a n g a n  d a n  p e n g a r u h  l ingk-ungan sos ia l
sekitarnya dalam mcnyelenggarakan bisnis yang sehat.

Pasal 2

Ruang l ingkup Pola Tata Kelola BLUD Puskesmas meliputi :
a. ke lembagaan;
b. p r o s e d u r  kerja;
c. penge lompokan  fungsi; dan
d. pengelo laan sumber daya manusia.

BAB II
KELEMBAGAAN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 3

(1) B L U D  Puskesmas merupakan u n i t  ker ja  yang berada d i
bawah Dinas.

(2) Puskesmas sebagaimana d imaksud  pada  ayat  (1) t e rd i r i
dari:
a. Puskesmas  Salakan;
b. Puskesmas Bakalan Raya;
c. Puskesmas  Tinangkung Utara;
d. Puskesmas  Tot ikum;
e. P u s k e s m a s  Tot ikum Selatan;
f. P u s k e s m a s  Mansamat;
g. Puskesmas  Saleati;
h. Puskesmas  Patukuki;
i. P u s k e s m a s  Bulagi;
j. P u s k e s m a s  Sabang;
k. Puskesmas  Tataba;
1. P u s k e s m a s  Lolantang;
m. Puskesmas Lumbi-Lumbia; dan
n. Puskesmas  Bonepuso.

Pasal 4

Kelembagaan BLUD Puskesmas terdir i  atas:
a. p e m i l i k ;
b. p e j a b a t  pengelola dan pegawai;
c. p e m b i n a  dan Dewan Pengawas; dan
d. o rgan isas i  pelaksana
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Bagian Kedua
Pemilik

Pasal 5

(1) B u p a t i  sebagai pemil ik BLUD Puskesmas.
(2) Tugas,  f ungs i ,  t a n g g u n g  j a w a b  d a n  wewenang p e m i l i k

sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  s e s u a i  d e n g a n
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Ketiga
Pejabat Pengelola dan Pegawai

Paragraf 1
Umum

Pasal 6

(1) Sumber  daya manusia BLUD Puskesmas terdir i  atas:
a. p e j a b a t  pengelola; dan
b. pegawai .

(2) Pejabat pengelola sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (1)
hu ru f  a  be r tanggung jawab  t e r h a d a p  k i n e r j a  u m u m
operasional, p e l a k s a n a a n  k e b i j a k a n  f l e k s i b i l i t a s  d a n
keuangan BLUD Puskesmas dalam pemberian layanan.

(3) Pegawai sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (1)  h u r u f  b
menyelenggarakan keg ia tan  u n t u k  m e n d u k u n g  k i n e r j a
BLUD Puskesmas.

(4) Pejabat p e n g e l o l a  d a n  p e g a w a i  B L U D  s e b a g a i m a n a
dimaksud pada ayat (1) berasal dari:
a. P N S ;  dan /a tau
b. P P P K  sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
(5) B L U D  Puskesmas d a p a t  mengangkat  pe jabat  pengelola

dan pegawai selain sebagaimana d imaksud pada ayat  (4)
dari profesional lainnya.

(6) Pengangkatan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) sesuai
dengan kebutuhan, profesionalitas, kemampuan keuangan
dan berdasarkan pr insip efisiensi, ekonomis dan produkt i f
dalam meningkatkan pelayanan.

(7) Pejabat pengelola d a n  pegawai yang berasal  d a r i  tenaga
profesional l a i n n y a  d a p a t  d ipeker jakan  secara  k o n t r a k
atau tetap.

(8) Pejabat pengelola y a n g  berasal  d a r i  tenaga  profes ional
lainnya sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (7)  d i a n g k a t
u n t u k  masa jabatan maksimal  5  (l ima) tahun ,  dan  dapat
diangkat kembali  un tuk  1 (satu) ka l i  periode masa jabatan
berikutnya.

(9) Pengangkatan k e m b a l i  u n t u k  p e r i o d e  m a s a  j a b a t a n
berikutnya pada saat  pengangkatan berusia pal ing t inggi
60 (enam puluh) tahun.
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(10) Pengadaan pe jabat  pengelola d a n  pegawai y a n g  berasal
dan p r o f e s i o n a l  l a i n n y a  d i l aksanakan  s e s u a i  d e n g a n
jumlah  dan komposisi yang telah disetujui PPKD.

Pasal 7

(1) Pengangkatan d a n  penempatan  d a l a m  j a b a t a n  pe jaba t
pengelola d a n  pegawa ibe rdasarkan  k o m p e t e n s i  d a n
kebutuhan praktek bisnis yang sehat.

(2) Kompetensi  sebagaimana d imaksud pada ayat  (1) berupa
pengetahuan, k e a h l i a n ,  k e t e r a m p i l a n ,  i n t e g r i t a s ,
kepemimpinan, pengalaman, dedikasi  dan  s ikap per i laku
yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya.

Pasal 8

(1) Pejabat pengelola B L U D  sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m
Pasal 7 ayat (1) h u r u f  a terdir i  atas :
a. p e m i m p i n ;
b. p e j a b a t  keuangan; dan
c. p e j a b a t  teknis.

(2) Sebutan  pemimpin,  pejabat keuangan dan pejabat teknis
disesuaikan d e n g a n  n o m e n k l a t u r  y a n g  b e r l a k u  d i
Puskesmas.

(3) Pejabat pengelola diangkat dan diberhentikan oleh Bupati.

Paragraf 2
Sususnan Organisasi Puskesmas

Pasal 9

(1) Berdasarkan nomenk la tu r  sebagaimana d imaksud da lam
Pasal 8  a y a t  (2)  s u s u n a n  organisasi  B L U D  Puskesmas
terdiri dari:
a. p e m i m p i n  yai tu Kepala Puskesmas;
b. p e j a b a t  pengelola keuangan sekal igus pejabat  tekn is

yai tu Kepala Sub Bagian Tata Usaha; dan
c. k e l o m p o k  jabatan fungsional.

(2) S t r u k t u r  organisasi UPTD BLUD Puskesmas sebagaimana
dimaksud pada ayat  (1) te rcantum da lam Lampiran yang
merupakan bagian yang t idak terpisahkan dar i  Peraturan
Bupati  ini.

Paragraf 3
Pemimpin

Pasal 10

(1) Kepala Puskesmas s e l a k u  p e m i m p i n  B L U D  Puskesmas
bertanggung jawab kepada Bupati  melalui Kepala Dinas.

(2) Pemimpin  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
mempunyai tugas:
a. m e m i m p i n ,  m e n g a r a h k a n ,  m e m b i n a ,  m e n g a w a s i ,

mengendalikan, d a n  mengeva luas i  penyelenggaraan
kegiatan BLUD agar lebih efisien dan produktivitas;
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(3)

b. m e r u m u s k a n  penetapan kebi jakan tekn is  BLUD ser ta
kewajiban lainnya sesuai dengan kebi jakan yang telah
ditetapkan oleh Bupati;

c. m e n y u s u n  rencana strategis;
d. m e n y i a p k a n  RBA;
e. m e n g u s u l k a n  c a l o n  pe jaba t  k e u a n g a n  d a n  p e j a b a t

teknis kepada Bupati sesuai dengan ketentuan;
f. m e n e t a p k a n  pejabat lainnya sesuai dengan kebutuhan

BLUD sc la in  pe jaba t  y a n g  t e l ah  d i te tapkan  dengan
peraturan perundangan-undangan;

g. mengoord inas ikan  pelaksanaan kebi jakan BLUD yang
di lakukan oleh pejabat  keuangan dan  pejabat  teknis,
mengen d al ikan t u g a s  p e n g a w a s a n  i n t e r n a l ,  s e r t a
menyampaikan dan mempertanggungjawabkan k iner ja
operasional serta keuangan BLUD kepada Bupati; dan

h. t u g a s  l a i n n y a  y a n g  d i te tapkan  o l e h  B u p a t i  sesua i
dengan kewenangannya.

Pemimpin d a l a m  m e l a k s a n a k a n  t u g a s  s e b a g a i m a n a
dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  m e m p u n y a i  f u n g s i  sebaga i
penanggungjawab umum  operasional dan keuangan.

Pasal 11

(1) Pemimpin  b e r t i n d a k  s e l a k u  k u a s a  p e n g g u n a
anggaran/kuasa pengguna barang.

(2) Da lam  hal  pemimpin sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
t idak berasal dari PNS, pejabat keuangan d i tun juk  sebagai
kuasa pengguna anggaran/kuasa pengguna barang.

Paragraf 4
Pejahat Keuangan

Pasal 12

(1) Kepala Sub  Bagian Ta ta  Usaha selaku pejabat keuangan
mempunyai tugas sebagai berikut:
a. m e r u m u s k a n  kebijakan terkait pengelolaan keuangan;
b. mengoord inas ikan  penyusunan RBA;
c. m e n y i a p k a n  DPA;
d. m e l a k u k a n  pengelolaan pendapatan dan belanja;
e. menyelenggarakan pengelolaan kas;
f. m e l a k u k a n  pengelolaan utang, piutang, dan investasi;
g. m e n y u s u n  kebi jakan pengelolaan barang mi l i k  daerah

yang berada dibawah penguasaannya;
h. menyelenggarakan s i s t e m  i n f o r m a s i  m a n a j e m e n

keuangan;
i. menye lenggarakan  akuntansi  dan penyusunan laporan

keuangan; dan
j. t u g a s  la innya  yang  di tetapkan o leh  Bupa t i  d a n / a t a u

pemimpin sesuai dengan kewenangannya.
(2) Da lam melaksanakan t u g a s  sebagai  pe jabat  keuangan,

Kepala Sub Bagian Tata Usaha mempunyai  fungsi sebagai
penanggung jawab keuangan.
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(3) Pejabat keuangan dalam melaksanakan tugas d ibantu oleh
bendahara penerimaan dan bendahara pengeluaran.

(4) Pejabat keuangan, bendahara penerimaan, dan bendahara
pengeluaran harus dijabat oleh aparatur  sipil negara.
Pejabat keuangan bertanggungjawab kepada pemimpin.(5)

(1)

Paragraf 5
Pejabat Teknis

Pasal 13

Kepala S u b  Bag ian  Ta t a  U s a h a  s e l
mempunyai tugas sebagai berikut:
a. m e n y u s u n  perencanaan keg ia tan

dan pelayanan di bidangnya;
b. me laksanakan  k e g i a t a n  t e k n i s

pelayanan sesuai dengan RBA;
c. m e m i m p i n  d a n  m e n g e n d a l i k a n

aku pe jaba t  t e k n i s

teknis operasional

operasional d a n

kegiatan t e k n i s
operasional dan pelayanan dibidangnya; dan

d t u g a s  la innya  yang  d i te tapkan o leh  Bupa t i  d a n / a t a u
pemimpin sesuai dengan kewenangannya.

(2) Da lam melaksanakan tugas sebagai pejabat teknis, Kepala
Sub B a g i a n  Ta t a  U s a h a  m e m p u n y a i  f u n g s i  s e b a g a i
penanggung j a w a b  k e g i a t a n  t e k n i s  o p e r a s i o n a l  d a n
pelayanan di bidangnya.
Pelaksanaan tugas pejabat teknis  sebagaimana d imaksud
pada a y a t  ( 1 )  b e r k a i t a n  d e n g a n  m u t u ,  s tandar i sas i ,
administrasi, peningkatan kual i tas sumber daya manusia,
dan peningkatan sumber daya lainnya.

(4) Pejabat teknis bertanggungjawab kepada pemimpin.

(3)

Bagian Keempat
Pembina dan Dewan Pengawas

Paragraf 1
Umum

Pasal 14

Pembina dan pengawas BLUD Puskesmas terdir i  atas:
a. p e m b i n a  teknis dan pembina keuangan;
b. S P I ;  dan
c. D e w a n  Pengawas.

Paragraf 2
Pembina Teknis dan Pembina Keuangan

Pasal 15

(1) Pembina tekn is  sebagaimana d imaksud  da lam  Pasal  1 4
h u r u f  a yaitu Kepala Dinas.
Pembina t e k n i s  be r t ugas  m e m b i n a  pengelolaan t e k n i s
BLUD.
Pembina t e k n i s  b e r f u n g s i  m e m b e r i k a n  m a s u k a n  d a n
arahan secara teknis pengelolaan BLUD.

(2)

(3)
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Pasal 16

(1) Pembina keuangan sebagaimana d imaksud  d a l a m  Pasal
14 hu ru f  a yaitu PPKD.

(2) Pembina k e u a n g a n  b e r t u g a s  m e m b i n a  p e n g e l o l a a n
keuangan BLUD.

(3) Pembina keuangan berfungsi  member ikan masukan  d a n
arahan secara pengelolaan keuangan BLUD.

Paragraf 3
Satuan Pengawas Internal

Pasal 17

(1) SPI sebagaimana d imaksud dalam Pasal 14 h u r u f  b dapat
dibentuk o l e h  p e m i m p i n  u n t u k  p e n g a w a s a n  d a n
pengendalian i n t e r n a l  t e r h a d a p  k i n e r j a  p e l a y a n a n ,
keuangan d a n  p e n g a r u h  l i n g k u n g a n  s o s i a l  d a l a m
menyelenggarakan praktek bisnis yang sehat.

(2) SPI sebagaimana d imaksud pada ayat  (1) ya i tu  pengawas
internal yang berkedudukan langsung dibawah pemimpin.

(3) Pembentukan SPI mempertimbangkan:
a. kese imbangan antara manfaat dan beban;
b. komp leks i tas  manajemen; dan
c. v o l u m e  dan/a tau  jangkauan pelayanan.

Pasal 18

(1) Tugas SPI yaitu membantu manajemen untuk:
a. p e n g a m a n a n  harta kekayaan;
b. m e n c i p t a k a n  akurasi sistem informasi keuangan;
c. m e n c i p t a k a n  efisiensi dan produktivitas; dan
d. m e n d o r o n g  d ipa tuh inya  keb i jakan manajemen da lam

penerapan praktck bisnis yang sehat.
(2) U n t u k  d a p a t  d i angka t  sebagai  S P I  y a n g  bersangku tan

hams memenuhi syarat minimal:
a. s e h a t  jasmani dan rohani;
b. m e m i l i k i  k e a h l i a n ,  i n t e g r i t a s ,  p e n g a l a m a n ,  j u j u r ,

perilaku y a n g  bails, d a n  dedikas i  yang  t ingg i  u n t u k
memajukan dan mengembangkan BLUD;

c. m e m a h a m i  penyelenggaraan pemerintahan Daerah;
d. m e m a h a m i  tugas dan fungsi BLUD;
e. m e m i l i k i  pengalaman teknis pada BLUD;
1. b e r i j a 7 a h  minimal  D-3 (diploma 3);
g. penga laman  kerja minimal  3 (tiga) tahun;
h. b e r u s i a  paling rendah 30 (tiga puluh) tahun  dan pal ing

tinggi 55 ( l ima pu luh  lima) t ahun  pada saat mendaftar
pertama kali;

i. t i d a k  p e r n a h  d i h u k u m  k a r e n a  m e l a k u k a n  t i n d a k
pidana y a n g  m e r u g i k a n  k e u a n g a n  n e g a r a  a t a u
keuangan daerah;

j. t i d a k  sedang menjalani sanksi pidana; dan
k. m e m p u n y a i  sikap independen dan obycktif.
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Paragraf 4
Dewan Pengawasan

Pasal 19

(1) Dewan  Pengawas sebagaimana d imaksud dalam Pasal 14
huru f  c dapat dibentuk oleh Bupati.

(2) Pembentukan D e w a n  Pengawas sebagaimana d i m a k s u d
pada a y a t  ( 1 )  h a n y a  d a p a t  d i l a k u k a n  a p a b i l a  B L U D
Puskesmas m e m i l i k i  r e a l i s a s i  p e n d a p a t a n  m e n u r u t
laporan real isasi  anggaran 2  (dua)  t a h u n  te rakh i r  a t a u
nilai aset menuru t  neraca 2 (dua) tahun  terakhir.

(3) Dewan Pengawas sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (2)
dibentuk u n t u k  pengawasan d a n  pengendal ian i n te rna l
yang di lakukan oleh pejabat pengelola.

(4) J u m l a h  anggota Dewan Pengawas ber jumlah 3 (tiga) dalam
hal BLVD Puskesmas memil iki:
a. rea l i sas i  p e n d a p a t a n  m e n u r u t  l a p o r a n  r e a l i s a s i

anggaran 2  ( d u a )  t a h u n  t e r a k h i r ,  s e b e s a r  R p .
30.000.000.000,00 ( t iga p u l u h  m i l i a r  rup iah)  sampa i
dengan R p .  1 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0  ( s e r a t u s  m i l i a r
rupiah); dan

b. n i l a i  a s e t  m e n u r u t  n e r a c a  2  ( dua )  t a h u n  t e r a k h i r
sebesar Rp.  150.000.000.000,00 (seratus l i m a  p u l u h
mil iar rupiah) sampai  dengan Rp. 500.000.000.000,00
(lima ratus mi l iar  rupiah).

Jumlah anggota Dewan Pengawas ber jumlah 5 (lima) orang
dalam hal BLUD Puskesmas memil iki :
a. rea l i sas i  p e n d a p a t a n  m e n u r u t  l a p o r a n  r e a l i s a s i

anggaran 2  (dua) t a h u n  terakhi r,  leb ih  besar dar i  Rp.
100.000.000.000,00 (seratus mi l iar  rupiah); dan

b. n i l a i  aset menuru t  neraca 2 (dua) tahun  terakhir,  lebih
besar dar i  Rp.  500.000.000.000,00 ( l ima ra tus  m i i a r
rupiah).

(5)

Pasal 20

(1) Anggota Dewan Pengawas sebagaimana d imaksud da lam
Pasal 19 ayat (4) terdir i  atas unsur  :
a. 1  ( s a t u )  o r a n g  p e j a b a t  p e r a n g k a t  d a e r a h  y a n g

membidangi kegiatan BLUD;
b. 1  ( s a t u )  o r a n g  p e j a b a t  p e r a n g k a t  d a e r a h  y a n g

membidangi pengelolaan keuangan daerah; dan
c. 1  (satu) orang tenaga ahl i  yang sesuai dengan kegiatan

BLUD.
(2) Anggota Dcwan Pengawas sebagaimana d imaksud  da lam

Pasal 19 ayat (5) terdir i  atas unsur  :
a. 2  ( d u a )  o r a n g  p e j a b a t  p e r a n g k a t  d a e r a h  y a n g

membidangi kegiatan BLUD;
b. 2  ( d u a )  o r a n g  p e j a b a t  p e r a n g k a t  d a e r a h  y a n g

membidangi pengelolaan keuangan daerah; dan
c. 1  (satu) orang tenaga ahl i  yang sesuai dengan kegiatan

BLUD.
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(3) Tenaga ahl i  sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f  c
dan ayat (2) h u r u f  c dapat berasal dar i  tenaga profesional,
atau p e r g u r u a n  t i n g g i  y a n g  m e m a h a m i  t u g a s  f u n g s i ,
kegiatan dan layanan BLUD.

(4) Anggota Dewan Pengawas sebagaimana d imaksud  p a d a
ayat (1 )  d a n  a y a t  (2 )  d a p a t  d iangka t  men jad i  anggota
Dewan Pengawas pada 3 (tiga) BLUD Puskesmas.

(5) Pengangkatan anggota Dewan Pengawas di lakukan setelah
pejabat pengelola diangkat.

(6) U n t u k  d a p a t  d i angka t  sebaga i  D e w a n  Pengawas y a n g
bersangkutan hares memenuhi sya_rat :
a. s e h a t  jasmani dan rohani;
b. m e m i l i k i  k e a h l i a n ,  i n t e g r i t a s ,  k e p e m i m p i n a n ,

pengalaman, j u j u r ,  pe r i l aku  yang  ba ik ,  d a n  dedikas i
yang t ingg i  u n t u k  mema jukan  d a n  mengembangkan
BLUD;

c. m e m a h a m i  penyelenggaraan pemerintahan daerah;
d. m e m i l i k i  pengetahuan yang memadai tugas dan fungsi

BLUD;
e. m e n y e d i a k a n  wak tu  yang cukup  u n t u k  melaksanakan

tugasnya;
f. b e r i j a z a h  min imal  S-1 (strata satu);
g b e r u s i a  pal ing t inggi 60  (enam puluh)  t a h u n  terhadap

unsur  sebagaimana d imaksud pada ayat  (1) dan  ayat
(2);

h. t i d a k  p e r n a h  m e n j a d i  a n g g o t a  d i r e k s i ,  d e w a n
pengawas, a t a u  komisar is  yang  d inyatakan bersalah
menyebabkan badan usaha yang d ip impin  dinyatakan
pailit;

i. t i d a k  sedang menjalani sanksi pidana; dan
j. t i d a k  sedang men jad i  pengurus  pa r ta i  po l i t i k ,  ca l on

Bupati a t a u  c a l o n  w a k i l  B u p a t i ,  d a n / a t a u  c a l o n
anggota legislatif.

Pasal 21

(1) Dewan Pengawas memil ik i  tugas:
a. m e m a n t a u  perkembangan kegiatan BLUD Puskesmas;
b. m e n i l a i  k i n e r j a  k e u a n g a n  m a u p u n  k i n e r j a  n o n

keuangan B L V D  P u s k e s m a s  d a n  m e m b e r i k a n
rekomendasi atas hasi l  penilaian u n t u k  di t indaklanjut i
oleh pejabat pengelola;

c. m e m o n i t o r  t i ndak  l an ju t  has i l  evaluasi d a n  peni la ian
kinerja d a r i  has i l  laporan  a u d i t  pemer iksa eksternal
pemerintah;

d. m e m b e r i k a n  nasehat  kepada pejabat pengelola da lam
melaksanakan tugas dan kewajibannya; dan

e. m e m b e r i k a n  p e n d a p a t  d a n  s a r a n  k e p a d a  B u p a t i
mengenai:
1. R B A  yang diusulkan oleh pcjabat pengelola;
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2. permasa lahan  y a n g  m e n j a d i  k e n d a l a  d a l a m
pengelolaan BLUD Puskesmas; dan

3. k i n e r j a  BLUD Puskesmas.
(2) Peni la ian k iner ja  keuangan sebagaimana d imaksud  pada

ayat (1) h u r u f  b d iukur  minimal  meliputi:
a. mempero leh  hasi l  usaha atau hasi l  ker ja  dar i  layanan

yang diberikan;
b. m e m e n u h i  kewajiban jangka pendeknya;
c. m e m e n u h i  seluruh kewajibannya; dan
d. k e m a m p u a n  p e n e r i m a a n  d a r i  j a s a  l a y a n a n  u n t u k

membiayai pengeluaran.
(3) Peni laian k i n e r j a  nonkeuangan  sebagaimana d i m a k s u d

pada a y a t  ( 1 )  h u r u f  b  d i u k u r  m i n i m a l  be rdasa rkan
perspektif p e l a n g g a n ,  p r o s e s  i n t e r n a l  p e l a y a n a n ,
pembelajaran, dan pertumbuhan.

Pasal 22

(1) Masa  jabatan anggota Dewan Pengawas ditetapkan 5 (lima)
tahun, dapa t  d iangkat  kembal i  u n t u k  1 (satu) k a l i  masa
jabatan ber ikutnya apabila belum berusia 60 (enam puluh)
tahun.

(2) D a l a m  h a l  ba tas  u s i a  anggota  Dewan  Pengawas s u d a h
berusia p a l i n g  t i n g g i  6 0  ( e n a m  p u l u h )  t a h u n ,  D e w a n
Pengawas dar i  u n s u r  tenaga ah l i  dapat  d iangkat  kembal i
un tuk  1 (satu) kal i  masa jabatan berikutnya.

(3) Anggota D e w a n  Pengawas d i b e r h e n t i k a n  o l e h  B u p a t i
karena :
a. men ingga l  dunia;
b. m a s a  jabatan berakhir; atau
c. d ibe rhen t i kan .

(4) Anggota D e w a n  Pengawas d i be rhen t i kan  sebaga imana
dimaksud pada ayat (3) h u r u f  c karena :
a_ t i d a k  dapat melaksanakan tugasnya dengan baik;
b. t i d a k  melaksanakan ketentuan peraturan perundang-

undangan;
c. t e r l i b a t  d a l a m  t i n d a k a n  y a n g  m e r u g i k a n  B L U D

Puskesmas;
d. d i n y a t a k a n  bersalah da lam pu tusan  pengadilan yang

telah mempunyai  kekuatan hukum tetap;
e. m e n g u n d u r k a n  diri;  dan
f. t e r l i b a t  d a l a m  t i n d a k a n  k e c u r a n a a n  y a n g

mengakibatkan k e r u g i a n  p a d a  B L U D  Puskesmas ,
negara, dan /a tau  Daerah.

Pasal 23

(1) B u p a t i  d a p a t  mengangka t  sekre tar is  D e w a n  Pengawas
u n t u k  mendulcung kelancaran togas Dewan Pengawas.

(2) Sekretar is Dewan Pengawas sebagaimana d imaksud pada
ayat (1) bukan anggota Dewan Pengawas.
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Pasal 24

Segala b i a y a  y a n g  d i p e r l u k a n  d a l a m  pe laksanaan  t u g a s
Dewan Pengawas dan sekretaris Dewan Pengawas dibebankan
pada BLUD Puskesmas dan dimuat dalam RBA.

BAB III
PROSEDUR KERJA

Bagian Kesatu
Tata Kerja

Pasal 25

(1) Set iap  pegawai  d i  l i ngkungan  B L U D  Puskesmas d a l a m
pelaksanaan t u g a s n y a  w a j i b  m e n e r a p k a n  p r i n s i p
koordinasi, integrasi ,  s inkron isas i  d a n  s impl i f i kas i  y a n g
bersifat ver t ika l ,  hor i zon ta l  d a n  d iagonal  d i  l i ngkungan
sesuai tugasnya.

(2) Setiap pegawai  w a j i b  s a l i n g  menjaga kenyamanan  d a n
kondusi f  l ingkungan ker janya ser ta  mematuh i  peraturan
perundang- undangan.

Pasal 26

(1) Se t iap  p i m p i n a n  wa j i b  mengawasi  bawahannya masing-
masing, a p a b i l a  t e r j a d i  p e n y i m p a n g a n  d i w a j i b k a n
mengambil l a n g k a h  y a n g  d ipe r l ukan  d a n  togas  sesua i
peraturan perundang-undangan.

(2) Set iap p i m p i n a n  b e r t a n g g u n g  j a w a b  m e m i m p i n ,
mengkoordinasikan d a n  m e m b e r i k a n  b i m b i n g a n  s e r t a
petunjuk d a l a m  pe laksanaan  t u g a s  b a w a h a n  mas ing -
masing.

(3) Set iap p imp inan  bertanggung jawab terhadap kebenaran
data dan /a tau  substansi  setiap laporan dan  lampirannya
yang disusun dan. dikir im.

Bagian Kedua
Hubungan Kerja

Pasal 27

(1) Hubungan kerja BLUD Puskesmas dengan Dinas yaitu:
a. D inas  m e n v u s u n  r e n c a n a  d a n  mene tapkan  t a r g e t

un tuk  k e g i a t a n  U K P ,  U K M ,  d a n  p e n g g e r a k a n
pembangunan berwawasan kesehatan u n t u k  d i  bahas
dan disepakati dengan BLUD Puskesmas;

b. B L U D  Puskesmas melaksanakan keg ia tan  U K P  d a n
UKM;

c. D i n a s  m e l a k s a n a k a n  pengge rakkan  p e m b a n g u n a n
berwawasan kesehatan;

d. D inas  m e l a k u k a n  p e n g a w a s a n  d a n  p e m b i n a a n
kegiatan UKP dan UKM yang di laksanakan oleh BLUD
Puskesmas;
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e. D i n a s  melakukan evaluasi seluruh kegiatan UKP, UKM
dan p e n g g e r a k a n  p e m b a n g u n a n  b e r w a w a s a n
kesehatan;
BLUD Puskesmas m e n y u s u n  RBA,  d i se tu ju i  Kepa la
Dinas sebagai bagian dari RKA Dinas;

g. B L U D  Puskesmas menvampaikan laporan k iner ja  dan
keuangan kepada Dinas; dan

h. D inas  menjadi tempat ru jukan UKM strata kedua.
(2) Hubungan k e r j a  B L U D  P u s k e s m a s  d e n g a n  F a s i l i t a s

Kesehatan Perorangan Pr imer  yang berada pada wi layah
kerjanya:
a. B L U D  Puskesmas bermitra dengan Fasil itas Kesehatan

perorangan pr imer di wilayah kerjanya; dan
b. B L U D  P u s k e s m a s  m e n g k o o r d i n i r  d a t a  k e s e h a t a n

penduduk dan da ta  kesehatan dar i  berbagai Fasi l i tas
Kesehatan perorangan primer di wilayahnya.

(3) Hubungan ker ja  B L U D  Puskesmas d i  dengan perangkat
daerah y a n g  menye lenggarakan u r u s a n  p e m e r i n t h a n
daerah di bidang KB:
a. B L U D  Puskesmas melaksanaan pelayanan KB;
b. p e r a n g k a t  daerah mcnyediakan a l a i  kontrasepsi  d a n

penunjang lainnya; dan
c. B L U D  Puskesmas menyampaikan laporan  pelayanan

keluaraga berencana kepada perangkat daerah.

Pasal 28

(1) Pemimpin  ber tanggung j awab  d a l a m  pengelolaan B L U D
Puskesmas y a i t u  t e rhadap  k i n e r j a  u m u m  operasional ,
pelaksanaan kebi jakan f leksibi l i tas d a n  keuangan da lam
pemberian pelayanan.

(2) Pemimpin  bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
(3) Kepala Sub Bagian Tata  Usaha bertanggung jawab kepada

pemimpin, d a n  m e m b a w a h i  k e g i a t a n  m e l i p u t i  s i s t i m
informasi, kepegawaian, rumah  tangga dan keuangan.

(4) Penanggung j a w a b  U K M  e s e n s i a l  d a n  k e p e r a w a t a n
kesehatan masyarakat membawahi :
a. pe layanan  promosi kesehatan termasuk UKS;
b. pe layanan  kesehatan l ingkungan;
c. pe layanan  KIA-KB yang bersifat UKM;
d. pe layanan  gizi yang bcrsifat UKM;
e. p e l a y a n a n  pencegahan dan pengendalian penyakit; dan
f. p e l a y a n a n  keperawatan kesehatan masyarakat.
Penanggung jawab UKM pengembangan membawahi:
a. pe layanan  kesehatan jiwa;
b. pe layanan  kesehatan gigi masyarakat;
c. pe layanan  kesehatan tradisional komplementer;
d. pe layanan  kesehatan olahraga;
e. p e l a y a n a n  kesehatan indera;
f. p e l a y a n a n  kesehatan lansia; dan
g. pe l ayanan  kesehatan kerja.

(5)
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(6) Penanggung j a w a b  U K P  ke farmas ian  d a n  labo ra to r ium
membawahi:

(7)

(8)

a.
b.
c.
d.
e.
f.
g.

pelayanan
pelayanan
pelayanan
pelayanan
pelayanan
pelayanan
pelayanan

pemeriksaan umum;
kesehatan gigi dan mulut ;
KIA-KB yang bersifat UKP;
gawat darurat;
gizi yang bersi fat UKP;
persalinan;

rawat i n a p  b a g i  P u s k e s m a s  y a n g
menyediakan pelayanan rawat Map;

h. pelayanan kefarmasian; dan
i. pe layanan  laboratorium.

Penanggung j a w a b  j a r i ngan  pe layanan Puskesmas d a n
jejaring fasilitas pelayanan kesehatan membawahi:
a. puskesmas pembantu;
b. puskesmas kelil ing;
c. b i d a n  desa; dan
d. je jar ing  fasilitas pelayanan kesehatan.
Penanggung jawab sebagaimana d imaksud  pada  ayat  (4)
sampai dengan a y a t  ayat  (7) ber tanggung jawab kepada
pemimpin.

BAB IV
PENGELOLAAN SUMBER DAYA MANUSIA

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 29

Pengelolaan sumber daya manusia u n t u k  pemenuhan sumber
daya manus ia  pada BLUD Puskesmas secara kuant i ta t i f  dan
k-ualitatif u n t u k  m e n d u k u n g  pencapaian organisas i  secara
efektif dan efisien.

Pasal 30

(1) Pegawai B L U D  Puskesmas dapa t  berasal  d a r i  ASN a t a u
tenaga p ro fes iona l  n o n - A S N  s e s u a i  k e b u t u h a n  y a n g
dipekerjakan secara kontrak atau secara tetap.

(2) Pengangkatan pegawai yang  berasal d a r i  PNS d a n  PPPK
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di laksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pengangkatan p e g a w a i  y a n g  b e r a s a l  d a r i  t e n a g a
profesional non-ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan berdasarkan pr insip efisiensi, ekonomis dan
produkt i f  dalam rangka peningkatan pelayanan.

(3)

Bagian Ketiga
Rotasi Pegawai

Pasal 31

(1) Rotasi  pegawai d i laksanakan u n t u k  peningkatan k iner ja
dan pengembangan karir.
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(3)

(2) Rotasi  sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i laksanakan
dengan mempert imbangkan :
a. penempa tan  pegawai disesuaikan dengan kompetensi

yang dimil iki;
b. m a s a  kerja pada uni t  tertentu;
c. penga laman  pada bidang tugas tertentu;
d. kegunaannya  dalam menunjang karir; dan
e. k o n d i s i  pisik dan psikis pegawai.

Bagian Keempat
Pemberhentian Pegawai

Pasal 32

(1) Pemberhent ian p e g a w a i  b e r s t a t u s  A S N  d i l a k s a n a k a n
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Pemberhent ian pegawai berstatus tenaga professional non-
ASN di lakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. pemberhen t ian  atas permintaan sendiri;
b. men ingga l  dunia;
c. pe ramp ingan  organisasi;
d. t i d a k  cakap jasman i  d a n / a t a u  rohan i  sehingga t i dak

dapat menjalankan tugas dan kewajiban
e. pemberhen t i an  karena mencapai batas usia produkti f ;
f. m e l a n g g a r  sumpah/ jan j i  jabatan negeri atau peraturan

disiplin pegawai; dan
g. d i h u k u m  penjara, berdasarkan keputusan pengadilan

yang sudah mempunya i  kekuatan h u k u m  yang tetap,
karena d e n g a n  s e n g a j a  m e l a k u k a n  s u a t u  t i n d a k
pidana kejahatan yang diancam dengan pidana penjara
maksimal 4  (empat )  t a h u n  a t a u  d i a n c a m  d e n g a n
pidana yang lebih berat.

Bagian Kelima
Penghargaan dan Sanksi

Pasal 33

(1) Pegawai B L U D  P u s k e s m a s  y a n g  t e l a h  m e n u n j u k k a n
kesetiaan, p e n g a b d i a n ,  k e c a k a p a n ,  k e j u j u r a n ,
kedisiplinan, d a n  p r e s t a s i  k e r j a  d a l a m  me laksanakan
tugasnya dapat dibcr ikan penghargaan.

(2) Penghargaan sebagaimana d imaksud pada ayat  (1) dapat
berupa :
a. kesempa tan  u n t u k  m e n g i k u t i  p e l a t i h a n ,  s e m i n a r

dan/a tau lokarya;
b. kesempa tan  u n t u k  meng iku t i  tugas  bela jar  a t au  i z i n

belajar;
c. pengembangan karier; dan /a tau
d. p e m b e r i a n  i n s e n t i f  s e s u a i  d e n g a n  k e m a m p u a n

keuangan BLUD Puskesmas.
Sanksi k e p a d a  Pegawai  y a n g  m e l a k u k a n  pe langgaran
diberikan berdasarkan ke ten tuan  pe ra tu ran  perundang-
undangan.
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Bagian Keenam
Remunerasi

Pasal 34

(1) Pejabat pengelola dan pegawai BLUD Puskesmas diberikan
remunerasi s e s u a i  d e n g a n  t a n g g u n g  j a w a b  d a n
profesionalisme.

(2) Remunerasi  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
merupakan imbalan kerja yang diberikan dalam komponen
meliputi:
a. g a j i  y a i t u  i m b a l a n  k e r j a  be rupa  u a n g  yang  bers i fa t

tetap setiap bulan;
b. t u n j a n g a n  tetap yai tu imbalan kerja berupa uang yang

bersifat t a m b a h a n  pendapa tan  d i  l u a r  g a j i  s e t i a p
bulan;

c. i n s e n t i f  yaitu imbalan kerja berupa uang yang bersifat
tambahan pendapatan di luar gaji;

d. b o n u s  atas prestasi  ya i tu  imba lan  ker ja berupa uang
yang be rs i f a t  t a m b a h a n  pendapa tan  d i  l u a r  g a j i ,
tunjangan tetap dan  insenti f ,  a tas prestasi ker ja yang
dapat d ibe r i kan  1  (sa tu)  k a l i  d a l a m  1  (satu)  t a h u n
anggaran setelah BLUD Puskesmas memenuh i  syarat
tertentu;

e. pesangon  ya i t u  imba lan  ker ja be rupa  uang  santunan
purna jabatan  sesuai dengan kemampuan keuangan;
dan/a tau

f. p e n s i u n  yaitu imbalan kerja berupa uang.
(3) Pejabat pengelola menerima remunerasi meliputi:

a. g a j i ,  tunjangan tetap, insentif, dan bonus atas prestasi;
dan

b. pesangon  b a g i  PPPK d a n  profes ional  l a i n n y a  a t a u
pensiun bagi PNS.

(4) Pegawai menerima remunerasi meliputi:
a. g a j i ,  insent i f  dan bonus atas prestasi; dan
b. pesangon  b a g i  P P P K  d a n  profes iona l  l a i n n y a  a t a u

pensiun bagi PNS.
(5) Pemberian g a j i ,  t u n j a n g a n  d a n  p e n s i u n  sebaga imana

dimaksud p a d a  a y a t  (3)  d a n  a y a t  (4)  b a g i  A S N  sesua i
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 35

(1) Remunerasi  sebagaimana d imaksud da lam Pasal 34  ayat
(I ) d i l a k u k a n  s e s u a i  d e n g a n  p e r a t u r a n  p e r u n d a n g -
undangan berdasarkan usulan pemimpin.

(2) Pengaturan r e m u n e r a s i  m e m p e r t i m b a n g k a n  p r i n s i p
proporsionalitas, kesetaraan,  kepa tu tan ,  kewa ja ran  d a n
kinerja.

(3) Sela in mempert imbangkan pr insip sebagaimana dimaksud
pada a y a t  ( 2 )  p e n g a t u r a n  r e m u n e r a s i  d a p a t
memperhatikan indeks harga daerah/wilayah.
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(4) U n t u k  mengatu r  remunerasi ,  B u p a t i  dapa t  menugaskan
t im yang keanggotaannya dapat berasal dari unsur  :
a. p e r a n g k a t  daerah yang membidangi kegiatan BLUD;
b. p e r a n g k a t  d a e r a h  y a n g  m e m b i d a n g i  penge lo l aan

keuangan Daerah;
c. p e r g u r u a n  tinggi; dan
d. l e m b a g a  profesi.

(5) T i m  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 4 )  d i t e t a p k a n
dengan Keputusan Bupati.

Pasal 36

Pengaturan remunerasi  sebagaimana d imaksud  da lam Pasal
35 ayat (2) d ih i tung berdasarkan indikator penilaian, meliputi :
a. penga laman  dan masa kerja;
b. ke t ramp i l an ,  i lmu pengetahuan dan peri laku;
c. r e s i k o  kerja;
d. t i n g k a t  kegawat daruratan;
e. j a b a t a n  yang disandang; dan
f. h a s i l / c a p a i a n  kinerja.

Pasal 37

Selain indikator  penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal
36 penetapan remunerasi bagi pemimpin, mempert imbangkan
faktor:
a. u k u r a n  dan jum lah  aset yang dikelola, t ingkat  pelayanan

serta produktivitas;
b. pe layanan  sejenis;
c. k e m a m p u a n  pendapatan; dan
d. k i n e r j a  ope ras iona l  b e r d a s a r k a n  i n d i k a t o r  k e u a n g a n ,

pelayanan, m u t u  dan manfaat bagi masyarakat.

Pasal 38

Remunerasi b a g i  p e j a b a t  k e u a n g a n  d a n  p e j a b a t  t e k n i s
ditetapkan maks ima l  sebesar 9 0 %  (sembi lan p u l u h  persen)
clad remunerasi pemimpin.

Pasal 39

Remunerasi da lam ben tuk  honorar ium d iber ikan kepada
Dewan Pengawas dan sekretaris Devvan. Pengawas sebagai
imbalan ker ja  berupa uang,  bersi fat  te tap d a n  d iber ikan
setiap bulan.

(2) Honora r ium Dewan Pengawas ditetapkan sebagai berikut :
a. h o n o r a r i u m  ketua Dewan Pengawas maksimal  sebesar

40% (empat  p u l u h  persen) d a n  g a j i  d a n  t un j angan
pemimpin;

b. h o n o r a r i u m  a n g g o t a  D e w a n  P e n g a w a s  m a k s i m a l
sebesar 35% ( t iga p u l u h  enam persen) dan  g a j i  d a n
tunjangan pemimpin; dan
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c. h o n o r a r i u m  sek re ta r i s  Del.van. Pengawas  m a k s i m a l
sebesar 1 5 %  ( l i m a  b e l a s  p e r s e n )  d a r i  g a j i  d a n
tunjangan pemimpin.

BAB V
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 40

Puskesmas d i  l i n g k u n g a n  D i n a s  y a n g  d i b e n t u k / d i d i r i k a n
setelah d i te tapkannya  Pera tu ran  B u p a t i  i n i ,  b e r l a k u  p o l a
pengelolaan keuangan B L U D  berdasarkan Peraturan Bupa t i
ini.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 41

Peraturan B u p a t i  i n i  m u l a i  be r l aku  p a d a  s a a t  Puskesmas
ditetapkan menjadi BLUD.
Agar s e t i a p  o r a n g  d a p a t  mengetahu inya,  m e m e r i n t a h k a n
pengundangan Peraturan Bupa t i  i n i  dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan.

Ditetapkan di Salakan
pada tanggal J u l i  2023

Pj. BUPATI BAN A I  KEPULAUAN,

:ASIR

Diundangkan di Salakan
pada tanggal 3 Ju l i  2023

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN B ' A I  KEPULAUAN,

DY

BERITA DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
TAHUN 2023 NOMOR 21
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LAM PIRAN
PERATURAN BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 2 1  TA H U N  2 0 2 3
TENTANG
POLA T A T A  K E L O L A  B A D A N  L AYA N A N
UMUM DAERAH U N I T  PELAKSANA TEKNIS
DINAS PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT

STRUKTUR ORGANISASI UNIT PELAKSANA TEKNIS
DINAS PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT

Kepala Puskesmas
(Selaku Pemimpin)

r

KELOMPOK JAf3ATAN
FUNGSIONAL

Kepala Sub Bagian Tata
Usaha

(Selaku Pejabat Pengelola
Keuangan sekaligus

Pejabat Teknis)

Pj. BUPATI BANG I  KEPULAUAN,

fH A S I R
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